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ABSTRAK  

Adi Pamungkas. 2020. Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami terhadap 

Pertumbuhan dan produksi tanaman Paria (Momordica charantia L.), (dibimbing 

oleh Rahman Hairuddin dan Muhammad Naim)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui respon 

pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman paria. (2) Mengetahui dosis yang efektif dalam pemberian 

kotoran kambing dan ketebalan yang efektif dalam permberian mulsa jerami 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria. Penelitian ini di laksanakan di 

kebun percobaan II  Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, di jalan  

Lamaranginang, Kelurahan Batu Pasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. 

Mulai dari bulan Januari sampai Maret 2020. Penelitian ini menggunakan  

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan 4 ulangan 

sehingga jumlah keseluruhan 24 unit dan setiap unit terdiri 2 tanaman sehingga 

diperoleh jumlah keseluruhan tanaman yaitu 48 tanaman yaitu, P0: kontrol, P1: 

Kotoran Kambing 100 gram dan Mulsa Jerami 250 gram, P2: Kotoran Kambing 

125 gram dan Mulsa Jerami 500 gram, P3: Kotoran Kambing 150 gram dan Mulsa 

Jerami 750 gram, P4: Kotoran Kambing 175 gram dan Mulsa Jerami 1000 gram, 

P5: Kotoran Kambing 200 gram dan Mulsa Jerami 1250 gram. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanamanan paria (Momordica charantia L.). Perlakuan P5 dengan dosis   Kotoran 

Kambing 200 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 1250 gram/tanaman memberi 

respon terbaik pada pertumbuhan tanaman paria pada parameter tinggi tanaman: 

83,50 cm, jumlah daun: 38,50 helai, umur berbunga: 29,88 hst. Jumlah buah 

dengan respon terbaik yaitu perlakuan P1: 1,50. Sedangkan produksi tanaman 

paria memberi respon terbaik pada perlakuan P4 dengan dosis Kotoran Kambing 

175 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 1000 gram/tanaman parameter berat buah: 

208,50 gram, panjang buah: 20,50 cm, dan diameter buah: 8,97 cm. Hal ini diduga 

terpenuhinya unsur hara terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 

 

Kata Kunci : Tanaman Paria, Kotoran Kambing, Mulsa Jerami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi  
 

KATA PENGANTAR  

 

 Puja dan puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat dan hidayah-Nyalah, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul ñPemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami terhadap 

Pertumbuhan dan produksi tanaman Paria (Momordica charantia L.)ò. 

 Penyusunan skripsi ini tentu tidak terwujud tanpa adanya bantuan dan 

dorongan dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materil. Oleh karena itu 

tidaklah berlebihan bila melalui kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan 

hati mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Drs. Hanafie Mahtika, M.S., selaku Rektor Universitas Cokroaminoto 

Palopo. 

2. Bapak Rahman Hairuddin, S.P., M.Si., selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Cokroaminoto Palopo, sekaligus Pembimbing I yang telah 

memberikan kesempatan dan memfasilitasi penulis untuk mengikuti dan 

menyelesaikan program ini. 

3. I Nyoman Arnama, S.P., M.Si., selaku Ketua Program Studi Agroteknologi 

Universitas Cokroaminoto Palopo yang telah mendidik penulis selama ini. 

4. Muhammad Naim, S.P., M.P., selaku Pembimbing II yang telah memberikan 

petunjuk dan bimbingan serta koreksi hingga selesainya skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Cokroaminoto Palopo yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang 

telah memberikan bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam mendidik saya selama ini. 

6. Rekan-rekan Program Studi agroteknologi yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu per satu yang telah memberikan bantuan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 



vii  
 

 Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan saran serta kritikan yang membangun 

dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

 

Palopo,       September 2020 

 

 

 

Adi Pamungkas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii  

 

RIWAYAT HIDUP  

ADI PAMUNGKAS , lahir di Ilanbaru uru pada tanggal 10 

Januari 1998, anak ke-3 dari tiga bersaudara, buah hati dari 

pasangan Sangkiri dan L. Minta. Penulis menempuh 

pendidikan  dasar di SD Negeri 101 Simbuang pada tahun 

2004 hingga tahun 2010, kemudian melanjutkan pendidikan di 

SMP Negeri 2 Lamasi dan selesai pada tahun 2013. Penulis 

melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Walenrang dan selesai pada tahun 

2016. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Kota 

Palopo dan terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo Tahun 2016. Penulis pernah 

melakukan Praktek Kerja Lapang Di Balai Proteksi Maros, dan melakukan Kuliah 

Kerja Nyata di Desa Pattimang, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu 

Utara. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

DAFTAR ISI  

Halaman 

HALAMAN JUDUL  ........................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................  ii  

SURAT KETERANGAN HASIL SIMILARITY .............................................. iii  

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH SKRIPSI ............................. iv 

ABSTRAK .......................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................       vi 

RIWAYAT HIDUP ..........................................................................................     viii   

DAFTAR ISI  ..................................................................................................       ix 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................       xi 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................      xii 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan masalah ............................................................................... 2 

1.3 Tujuan penelitian  ............................................................................... 2 

1.4 Manfaat penelitian  ............................................................................. 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Teori  ....................................................................................... 4 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan ............................................................ 11 

2.3 Kerangka Pikir .................................................................................... 12 

2.4 Hipotesis ............................................................................................. 13 

BAB III METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu ............................................................................. 14 

3.2 Bahan dan Alat  .................................................................................. 14 

3.3 Metode Percobaan  ............................................................................. 14 

3.4  Metode Pelaksanaan  .......................................................................... 14 

3.5  Parameter Pengamatan........................................................................ 16 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 4.1 Hasil Penelitian ...............................................................................      17 

4.2 Pembahasan ....................................................................................      23 

 



x 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan .....................................................................................      27 

5.2 Saran ...............................................................................................      27 

DAFTAR PUSTAKA.......................................................................................      28 

LAMPIRAN .....................................................................................................      31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR  

Halaman 

1. Skema kerangka Pikir Penelitian ................................................................... 13 

2. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Paria pada Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 17 
 

3. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria pada Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 18 
 

4. Diagram Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Paria pada Pemberian 

Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 19 
 

5. Diagram Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Paria pada Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 20 
 

6. Diagram Rata-rata Berat Buah  Tanaman Paria pada Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 21 
 

7. Diagram Rata-rata Panjang Buah Tanaman Paria pada Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 22 
 

8. Diagram Rata-rata Diameter Buah Tanaman Paria pada Pemberian 

Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria  .............................................................................................. 23 

             

 

 

 

 

 

 

 

 



xii  
 

DAFTAR LAMPIRAN  

Halaman 

1. Denah Penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) .............................      33 

2. Tabel Hasil Pengamatan............................................................................      34 

3. Dokumentasi Penelitian ............................................................................      43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanaman paria merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Di negara India, China, Malaysia, Afrika dan Amerika Selatan menjadikan 

tanaman Paria Sebagai salah satu sumber ekonomi yang tinggi. Paria juga 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi seperti Protein, Karbohidrat dan Vitamin. 

Secara tradisional buah paria juga dapat digunakan untuk mengobati kencing 

manis, anemia dan malaria. (Saxena et. al, 2015). 

Paria adalah sayuran buah. Dahulu tanaman paria kurang diminati. 

Tanaman ini hanya di tanam sebagai usaha sambilan mengingat kurangnya 

permintaan dari konsumen. Sekarang dunia paria mulai semarak dengan 

munculnya hasil-hasil penelitian tentang potensi tanaman tersebut, terutama 

mengenai kandungan zat dan varietas-varietas baru yang lebih unggul dalam hal 

rasa dan penampakan. Akhirnya sayuran ini mampu meningkatkan supermarket. 

Langkah maju ini menunjukkan bahwa paria telah membentuk citra tersendiri 

(Kristiawan, 2011 dalam Bastari dkk., 2017). 

Menurut badan pusat statistik jumlah produksi tanaman paria pada tahun 

2014 mencapai 164,666 ton kemudian pada tahun 2015 menjadi 186,57 ton dan 

pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 139,31 ton. Dapat dilihat bahwa 

data tersebut mengalami fluktuatif sehingga belum memenuhi permintaan pasar. 

Hal ini disebabkan karena proses budidaya yang masih belum optimal, ditambah 

dengan penggunaan pupuk kimia yang sampai saat ini masih terus digunakan, 

beserta dampak dari penggunaan kimia. Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisir penggunaan pupuk kimia adalah dengan penggunaan pupuk 

organik. Penggunaan bahan organik seperti kotoran kambing dan mulsa jerami 

dapat meningkatkan unsur hara yang ada dalam tanah serta mampu menjaga 

kelembaban tanah. 

Kotoran padat kambing yaitu salah satu jenis kotoran hewan yang 

pemanfaatanya belum begitu maksimal. Masyarakat biasanya langsung memakai 

kotoran padat kambing sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui pengolahan 

terlebih dahulu, sehingga tanaman yang dipupuk dengan kotoran padat kambing 
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tidak dapat tumbuh dengan maksimal karena kotoran padat kambing memiliki 

struktur yang cukup keras dan lama diuraikan oleh tanah. Menurut penelitian 

Hartatik, W (2005) dalam Indrianisari dan Suparti (2016)  kadar hara pupuk 

kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang 

lainnya. Sementara kadar hara N dan P hampir sama dengan pukan lainnya. Pada 

kotoran kambing segar mengandung 46,51 % C, 1,41 % N, 0,54 % P dan 0,75 % 

K.  

Dalam budidaya tanaman paria kita juga harus menjaga kelembaban tanah, 

cara menjaga kelembapan tanah adalah mengurangi penguapan dari dalam tanah. 

Pemakaian mulsa adalah salah satu cara yang efektif dalam usaha pengendalian 

gulma (Sukman dan Yakup, 1991 dalam Yuwindah dkk., 2014). Mulsa yang 

sengaja dihamparkan dipermukaan tanah atau lahan pertanian dapat melindungi 

lapisan atas tanah dari cahaya matahari langsung dengan intensitas cahaya yang 

tinggi dan dari curah hujan yang cerah, mengurangi kompetisi antara tanaman 

dengan gulma dalam mendapatkan sinar matahari, mencegah proses evaporasi 

sehingga penguapan hanya melalui transpirasi yang normal dilakukan oleh 

tanaman. (Rukmana dan Saputro, 1999 dalam Yuwindah dkk., 2014). 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul 

ñPemberian kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Paria (Momordica charantia L.)ò 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman paria ? 

2. Berapa dosis pemberian kotoran kambing dan ketebalan mulsa jerami efektif 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui respon pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 
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2. Mengetahui dosis yang efektif dalam pemberian kotoran kambing dan 

ketebalan yang efektif dalam permberian mulsa jerami terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman paria. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi respon pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 

2. Memberikan informasi mengenai dosis yang efektif dalam pemberian kotoran 

kambing dan ketebalan yang efektif mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman paria. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Teori  

1. Tanaman Paria (Momordica charantia L .) 

Tanaman paria adalah tanaman semusim yang bersifat merambat. Rasa 

pahit pada tanaman paria terutama daun dan buah yang disebabkan oleh 

kandungan zat glukosida yang disebut momor-disin. Zat yang menimbulkan rasa 

pahit mempunyai manfaat yang luas diantaranya sebagai bahan obat tradisional 

untuk menyembuhkan beberapa jenis penyakit yaitu kencing manis, wasir, 

kemandulan, dan menambah produksi ASI. Dengan memakan buah paria masak 

dapat merangsang nafsu makan (Safira, 2011 dalam Lestari, 2018). 

Tanaman paria mudah dibudidayakan serta tumbuhnya tidak tergantung 

musim. Sehingga tanaman paria dapat ditemukan tumbuh liar di tanah terlantar, 

atau ditanam dipekarangan dengan dirambatkan di pagar. Tanaman paria sudah 

banyak dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia. Umumnya, 

pembudidayaan dilakukan sebagai usaha sampingan (Rukmana, 2009 dalam 

Chairani dkk., 2017). 

Menurut Fernandes dkk., (2007) dalam Lestari, (2018)  buah paria 

mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol, serta glikosida cucurbitacin, 

momordicin, dan charantin. Kandungan dalam buah paria yang berguna dalam 

penurunan gula adalah charantin, dan polipeptide-P insulin (polipeptida yang 

mirip dengan insulin) yang memiliki komponen yang menyerupai sulfonylurea 

(obat antidiabetes paling tua dan banyak dipakai). Manfaat dari charantin ini 

adalah menstimulasi sel beta kelenjar pankreas tubuh yang memproduksi insulin 

lebih banyak, selain meningkatkan deposit cadangan gula glikogen di hati, 

sedangkan polypeptida-P insulin menurunkan kadar glukosa darah secara 

langsung.   

Ada tiga jenis tanaman paria yaitu paria gajih, paria kodok dan paria 

hutan.Paria gajih berdaging tebal, berwarna hijau muda atau keputihan, bentuk 

besar dan panjang, serta rasa tidak begitu pahit. Buah paria kodokbulat pendek 

dan rasa pahit.Paria hutan adalah paria yang tumbuh liar, buah kecil-kecil dan 

berasa pahit (Rukmana, 1997 dalam Kuncoro 2018). 
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a. Klasifikasi tanaman Paria 

 klasifikasi dari tumbuhan paria adalah, Diyanakhalida (2013): 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Super Devisi : Spermatophyta  

Devisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Subkelas  : Dilleniidae  

Ordo   : Violales  

Famili  : Cucurbitaceae  

Genus   : Momordica  

Spesies  : Momordica charantia L. 

b. Morfologi tanaman Paria 

Morfologi tanaman paria adalah sebagai berikut : 

1) Daun 

Daun paria berbentuk bulat telur, berbulu, dan berlikuk. Susunan tulang 

daunnya menjari. Tangkai daun tumbuh dari ketiak daun. Panjang tangkai daun 

mencapai 7-12 cm. Daunnya berwarna hijau tua dibagian permukaan atas dan 

permukaan bawahnya berwarna hijau muda atau kekuningan, letak daun paria 

berseling dengan panjang tangkai 1,5-5,3 cm. Daun tunggal, berbentuk membulat 

dengan pangkal bentuk jantung, garis tengah 4-7 cm (Tati, 2002 dalam Gunawan, 

2013). 

2) Bunga 

 Bunga paria tumbuh dari ketiak daun dan berwarna kuning menyala. 

Bunga paria terdiri dari bunga jantan dan bunga betina yang berduri tempel, halus, 

dan berambut. Kelopak bunga berbentuk lonceng dan berusuk banyak. Panjang 

tangkai bunga jantan mencapai 2-5.5 cm, sedangkan tangkai bunga betina 

panjangnya 1-10 cm.  

Bunga paria dapat dibedakan menjadi bunga jantan dan bunga betina, 

bunga jantan dapat dikenal ciri benang sari berjumlah tiga, kepaka sari berwarna 

orange dan semua bersatu kemudian menjadi lepas. Ruang sari berbentuk seperti 

huruf S. Bunga betina berbentuk sisik, bakal buah berparuh panjang, berduri 
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halus, dan berambut panjang; putik berjumlah tiga buah berlekuk dua ke dalam 

dan satu diantaranya utuh (Tati, 2002 dalam Gunawan, 2013). 

3) Buah 

Buah paria berasal dari bunga paria betina yang telah mengalami proses 

penyerbukan. Buah ini berbentuk bulan memanjang dengan permukaan berbintil-

bintil dan berasa pahit. Bagian buah yang masak berwarna jingga. Daging 

buahnya tebal dan di dalamnya terdapat biji yang banyak. Buah bulat memanjang, 

berbintil-bintil tidak beraturan, panjang 8-30 cm, rasa pahit, berwarna hijau, 

menjadi jingga bila masak  (Tati, 2002 dalam Gunawan, 2013). 

4) Batang 

Batang berusuk lima dengan panjang 2-5 cm. Daun tunggal, bertangkai 

dengan panjang 1,5-5,3 cm, berbentuk bulat 10 panjang berwarna hijau tua. 

Berbunga tunggal, berkelamin dua dalam satu pohon, bertangkai panjang dan 

berwarna kuning. Batang tanaman paria memiliki lima rusuk dengan panjang 2-5 

cm, batang yang muda memiliki rambut cukup rapat (Tati, 2002 dalam Gunawan, 

2013). 

5) Akar 

Akar pada tanaman paria memiliki akar tunggang dan akar berserabut 

yang sangat lembut. Sehingga tanaman paria ini lebih cocok untuk dibudidayakan 

pada kondisi lahan/ tanah yang berstruktur keras dan berpasir. Pada tanaman paria 

ini mempunyai akar yang berwarna putih (Tati, 2002 dalam Gunawan, 2013). 

c. Syarat tumbuh tanaman Paria 

Tanaman paria akan tumbuh dengan baik dengan syarat tumbuh sebagai 

berikut : 

1) Suhu 

Tanaman Paria dapat menyesuaikan diri pada kondisi iklimseperti suhu 

dan curah hujan yang tinggi. Tanaman paria bisa ditanam baik pada suhu 20°C-

29°C, tidak banyak membutuhkan penyinaran matahari sehingga dapat tumbuh 

ditempat yang agak teduh/ternaungi (Priyono, 2015). 

2) Cahaya  

Tanaman paria tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat 

tumbuh baik ditempat yang ternaungi (Sunarjono, 2010 dalam Kristiawan, 2013). 
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Dengan pencahayaan matahari yang cukup sepanjang hari sehingga sangat tepat 

jika pelaksanaan penanaman dilakukan pada lahan terbuka misalnya daerah 

perkebunan, ladang-ladang, lereng pegunungan, maupun sawah-sawah, daerah 

perbukitan, tegalan dan daerah miring (Priyono, 2015). 

3) Tanah (pH) 

Tanaman paria dapat tumbuh di daerah mana saja baik itu dataran tinggi 

maupun dataran rendah, tanaman paria juga tumbuh pada berbagai musim baik 

musim penghujan maupun kemarau. Jika paria ditanam di tempat terbuka dan 

kering akan menghasilkan buah yang baik. Pada ketinggian 1-1.500 mdpl dan pH 

5-6 dan tanah yang gembur memilki bahan organik yang tinggi akan 

menghasilkan tanaman yang maksimal. (Setiawan dan Trisnawati 1993 dalam 

Kuncoro 2018). 

4) Kelembaban 

Kelembaban udara yang dibutuhkan tanaman paria cukup tinggi yaitu 

antara 50%-70% mm (Kristiawan, 2011 dalam Bastari dkk., 2017), dan curah 

hujan relatif rendah karena pada daerah yang banyak mendapat hujan dapat 

menggagalkan pembungaan dan pembuahan sehingga mendapatkan hasil yang 

rendah (Priyono, 2015). 

d. Hama dan penyakit tanaman Paria 

1) Hama dan cara pengendaliannya 

a) Ulat Grayak (Spodoptera litura / Prodenia litura)  

 Ulat grayak merupakan hama penyerang tumbuhan, ulat grayak juga 

memiliki sifat polifag merupakan sifat yang mempunyai kisaran inang yang cukup 

luas sehingga sulit untuk dikendalikan. Ulat yang baru memetas memiliki warna 

hijau muda dan hidup berkelompok. Ulat grayak memiliki benang sutra yang 

keluar dari mulutnya untuk melakukan penyebaran. Pada siang hari ulat grayak 

dapat melindungi diri dalam tanah sedangkan pada malam hari ulat grayak dapat 

menyerang tanaman dengan cara berkelompok (Marwoto dan Suharsono 2008 

dalam Kuncoro, 2018).  

Hama ini dapat diatasi dengan cara mekanis yaitu telur-telur yang baru 

menetas diambil bersama-sama dengan daun yang menempel. Hama juga dapat 

diatasi secara biologis dengan menyemprotkan bacillus thungiriensis dan secara 
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kimia dapat disemprotkan pestisida azotrin 2cc/liter. (Setiawan dan Trisnawati, 

1993 dalam Kuncoro, 2018) atau dengan pestisida organik (Prasetio 2013). 

Tindakan preventif dapat dilakukan dengan membersihkan gulma agar tidak 

menjadi tempat berkembang biak dan bersembunyi (Setiawan dan Trisnawati, 

1993 dalam Kuncoro, 2018). 

b) Kumbang (Aulacophora similis) 

Kumbang dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman paria. Kumbang 

termasuk dalam ordo Celeoptera. Larva kumbang dapat bersembunyi dalam tanah 

dan merusak akar tanaman dengan cara memakannya. Pada serangan larva 

menimbulkan tumbuhan yang masih muda akan mengalami kematian. Pada 

serangan serangga dewasa dapat merusak jaringan akar dan daun dengan cara 

memakan daun. Pada pengendalian dapat dilakukan dengan cara menyemprotkan 

insektisida Curacon 500cc sedangkan pada pengendalian mekanis dapat dilakukan 

dengan cara menangkap kumbang yang sedang menyerang (Setiawan dan 

Trisnawati, 1993 dalam Kuncoro, 2018). 

c) Kepik (Leptoglossus australis)  

Kepikkaki-daun dapat menempatkan inang diberbagai jenis tanaman dan 

tumbuhan liar memiliki cri-ciri garis melengkung berwarna orange atau kuning 

didepan pronotum memiliki panjang tubuh 16cm. Telur kepikkaki daun memiliki 

panjang 1,8 mm berwarna coklat (Mudita 2016).  

Serangan kepikkaki daun memiliki dampak negatif karena kualitas buah 

dapat menurun secara drastis. Pada pengendaliannya dapat diatasi dengan cara 

menyemprotkan azodrin pada dosis 2cc/liter  (Setiawan dan Trisnawati, 1993 

dalam Kuncoro, 2018). 

d) Lalat buah (Dacus cucurbitae Coq)  

Dampak dari serangan lalat buah dapat menimbulkan pembusukan pada 

buah paria juga pada serangan lalat buah akan menimbulkan buah gugur sebelum 

masak ini menyebabkan kualitas buah sangat rendah. Lalat buah akan 

menempatkan telurnya pada kulit buah dengan kedalaman 6 mm. Telur lalat buah 

memilki bentuk oval, panjang 1,2 mm dan lebar 0,2 mm. Pada saat lalat buah 

tumbuh sempurna akan tumbuh mencapai 10 mm (Tjahjadi, 1989 dalam Kuncoro, 

2018). Pada serangan ini lalat buah dapat menimbulkan daging buah tidak layak 
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dimakan disebabkan karena busuk dan berair. Biasanya daging buah terlihat sehat 

dari luar namun setelah dibuka daging buah penuh dengan belatung. Lalat buah 

dapat diatasi dengan membungkus buah paria pada saat berukuran batang korek 

api dengan memggunakan plastik (Santoso, 1996 dalam Kuncoro, 2018). Hama 

ini mempunyai musuh alami berupa lalat parasit braconit (Opius fletcheri), dan 

tabuhan parasit chalcit (Spalangia hirta) (Setiawan dan Trisnawati, 1993 dalam 

Kuncoro, 2018). 

2) Penyakit 

a) Penyakit embun bulu (downy mildew)  

Penyakit embun bulu adalah penyakit yang ditimbulkan oleh cendawan 

sclerospora maydis dan juga cendawan pseudoperorospora cubensis embun bulu 

dapat menempatkan inangnya pada tanaman paria. Cendawan ini dapat menyebar 

melalui angin (Tjahjadi, 1989 dalam Kuncoro, 2018). Gejala pada penyakit ini 

menunjukkan bercak-bercak kuning berubah menjadi coklat kemerahaan dan 

tanaman akan mati dan buah akan berbentuk tidak normal. Pengendalian penyakit 

embun bulu dapat dilakukan dengan memangkas tanaman yang terkena penyakit 

kemudian membakarnya, melakukan penyemprotan menggunakan benlante 

2mg/liter air  (Setiawan dan Trisnawati, 1993 dalam Kuncoro, 2018). 

b) Penyakit embun tepung (powdery mildew) 

 Penyakit embun tepung adalah penyakit tanaman yang disebabkan karena 

adanya cendawan Oidium Sp.dan erysiphe Sp. (Tjahjadi, 1989 dalam Kuncoro, 

2018). Gejala pada penyakit embun tepung ditandai dengan adanya perubahan 

warna pada daun menjadi kuning, coklat dan mengering pada batang yang 

terserang oleh penyakit embun tepung akan terlihat seperti dilapisi oleh tepung 

sehingga tanaman akan lemah dan mati. Penyakit ini dapat diatasi dengan cara 

mengatur jarak tanaman, membuang bagian tanaman yang terserang, 

menyemprotkan fungisida sulfur dengan dosis 2mg/liter (Setiawan dan 

Trisnawati, 1993 dalam Kuncoro, 2018). 

c) Penyakit antraknosa       

 Penyakit antraknosa dapat menyebabkan bercak hitam dan luka pada 

tanaman. Antraknosa dapat membunuh tanaman (Crump, 2009 dalam Kuncoro, 

2018). Penyakit ini menimbulkan daun bernoda hitam bukan hanya batang akan 
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tetapi buah juga dapat terserang pada saat musim hujan. Penyaklit antraknosa 

dapat terjadi karena adanya cendawan collectrichum Sp. Penyakit ini dapat diatasi 

dengan cara mematikan tanaman yang terserang dan menyemprotkan fungisida 

benlate pada dosis 2mg/liter (Setiawan dan Trisnawati, 1993 dalam Kuncoro, 

2018). 

d) Penyakit layu Fusarium 

Penyakit layu fusarium merupakan penyakit yang dapat ditemukan pada 

tanaman dan tanah. Penyakit furasium dapat berkembang melalui tanah dan 

rimpang yang berasal dari tanaman sakit dan menyerang luka pada buah saat 

kondisi lingkungan tidak stabil (Nawas 2013).  

Dampak dari penyakit layu fusarium dapat menimbulkan kelayuan pada 

daun sehingga daun akan mengkerut dan mengering lalu tanaman akan mati. 

Penyakit layu fusarium akan menyerang tanaman yang baru berkecambah hingga 

dewasa. Penyakit ini dapat diatasi dengan cara mematikan tanaman yang 

terjangkit penyakit tersebut kemudian menyiram larutan 20 benlate 2mg/liter 

(Setiawan dan Trisnawati, 1993 dalam Kuncoro, 2018). 

 

2. Kotoran Kambing  

Limbah ternak berpotensi sebagai sumber pupuk organik terutama pada 

kambing, kotoran kambing memiliki struktur yang khas, yaitu berbentuk butiran-

butiran, sehingga sedikit sulit untuk memecah fisiknya kecuali jika sudah 

melewati proses pengeringan dan penggilingan. Kotoran kambing terdiri dari 67% 

bahan padat (feces) dan 33% bahan cair (urin), komposisi unsur haranya yaitu 

0,95% N, 0,35 P205, 1,00% K2O. Kotoran kambing memiliki kadar N yang lebih 

tinggi dan kadar air yang lebih rendah dari pada kotoran sapi sehingga jasad renik 

lebih cepat melakukan perubahan - perubahan secara aktif sehingga dalam 

perubahan terjadi pembentukan panas sehingga kotoran kambing masuk dalam 

golongan pupuk panas (Sutedjo, 1995 dalam Indrianasari, 2016). 

 

3. Mulsa Jerami 

Mulsa diartikan sebagai bahan atau material yang sengaja dihamparkan di 

permukaan tanah atau lahan pertanian. Tujuan awal pemulsaan adalah mencegah 

erosi pada musim penghujan atau pencegahan kekeringan pada musim kemarau. 
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Mulsa jerami dapat meredam curah hujan agar tidak merusak struktur tanah, dapat 

memperlambat aliran air. Mulsa juga dapat memperlambat penguapan air dari 

tanah sehingga kandungan air tanah akan meningkat. Mulsa organik merupakan 

sumber energi yang akan meningkatkan kegiatan biologi tanah (Arsyad, 2010 

dalam Suhendra dkk., 2015).  

Fungsi mulsa jerami yaitu untuk menekan pertumbuhan gulma, 

mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, memperkecil erosi 

permukaan tanah, mengantisipasi penguapan air, dan melindungi tanah dari 

terpaan sinar matahari. Mulsa dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah 

terutama struktur tanah sehingga memperbaiki stabilitas agregat tanah. Teknologi 

permulsaan dapat mencegah evaporasi. Dalam hal ini air yang menguap dari 

permukaan tanah akan ditahan oleh bahan mulsa dan jatuh kembali ke tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh air tanah setebal 1.5 cm ditanah terbuka 

(bare soil) tanpa mulsa akan menguap selama 3-5 hari, sedangkan di tanah-tanah 

yang diberi mulsa akan menguap 6 minggu dengan ketebalan yang sama (Umboh, 

2000 dalam Suhendra dkk., 2015). 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

1. Irfany dkk. (2016) menyatakan dalam penelitian dengan judul ñPemberian 

Jerami Padi dan Pupuk Hijau Crotalaria juncea L. Pada Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Jagung Varietas Kretek Tambinò. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemberian mulsa jerami serta penambahan pupuk hijau mampu 

meningkatkan N total tanah sebanyak 0,07% serta meningkatkan pertumbuhan 

sehingga hasil meningkat menjadi 44,17% pada tanaman jagung var. Kretek 

Tambin. Serta, pemberian mulsa jerami 9 cm dengan penambahan 20 ton ÈÁ 

pupuk hijau meningkatkan bobot biji per hektar sebesar 0,88  ton ÈÁ. 

2. Safitri dkk. (2017) menyatakan dalam penelitian dengan judul ñPengaruh Dosis 

Pupuk Kandang Kambing Dan Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Jagungò. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dosis pupuk kandang 

kambing yang diberikan pada dosis 40 ton/ha meningkatkan seluruh variabel 

pengamatan; (2) Aplikasi pupuk hayati memberikan pengaruh nyata terhadap 

seluruh variabel pengamatan; (3) Pemberian pupuk kandang kambing pada 

berbagai dosis dipengaruhi oleh aplikasi pupuk hayati (terjadi interaksi) pada 
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variabel pengamatan tinggi tanaman, diameter tongkol, panjang tongkol, bobot 

tongkol per tanaman, dan bobot 100 butir. 

3. Rahayu dkk. (2014) menyatakan dalam penelitian dengan judul ñPemberian 

Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Wortel (Daucus carota) 

dan Daun Bawang (Allium fistulosum L.) Dengan Budidaya Tumpangsariò. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kotoran kambing 15 ton ha-1 

memengaruhi tinggi daun bawang dan jumlah bibit serta biomassa dan tinggi 

wortel. Dosis ini menghasilkan hasil terbaik dari daun bawang dan tumpangsari 

wortel. 

 

2.3 Kerangka Pikir  

 Paria memiliki rasa pahit terutama pada daun dan buahnya, hal ini 

disebabkan karena kandungan zat sejenis glikosida yang disebut momordicin dan 

charantin. Meskipun memiliki rasa yang pahit buah ini cukup banyak diminati 

oleh masyarakat untuk dikonsumsi ataupun digunakan untuk mengobati beberapa 

penyakit seperti luka, demam, campak, hepatitis dan diabetes. 

 Rendahnya produksi paria diakibatkan oleh berkurangnya lahan subur 

yang disebabkan penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan usaha perbaikan dengan cara penggunaan pupuk organik. 

Budidaya paria yang menggunakan pupuk organik diharapkan dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologis tanah, selama itu pupuk organik 

juga dapat meningkatkan cita rasa paria lebih renyah, serta mampu menjaga 

kesehatan manusia yang memakannya.Dengan penggunaan pupuk organik berupa 

kotoran kambing dan mulsa jerami padi.Diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 

2.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 

2. Diduga terdapat salah satu perlakuan terbaik kotoran kambing dan mulsa 

jerami terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria. 
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  BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan II Fakultas Pertanian 

Universitas Cokroaminoto Palopo, di Jalan Lamaranginang, Kelurahan Batu pasi, 

Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo, pada bulan Januari sampai Maret 2020. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih paria varietas 

Rani, kotoran kambing, mulsa jerami dan air.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tugal, 

timbangan, meteran, label, kamera, papan panelitian, label perlakuan dan alat tulis 

menulis. 

 

3.3 Metode Percobaan 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 6 perlakuan 4  kali ulangan, sehingga terdapat 24 unit percobaan. 

Adapun percobaannya sebagai berikut : 

P0 = Kontrol/tanpa perlakuan 

P1 = Kotoran Kambing 100 gram dan Mulsa Jerami 250 gram 

P2 = Kotoran Kambing 125 gram dan Mulsa Jerami 500 gram 

P3 = Kotoran Kambing 150 gram dan Mulsa Jerami 750 gram 

P4 = Kotoran Kambing 175 gram dan Mulsa Jerami 1000 gram 

P5 = Kotoran Kambing 200 gram dan Mulsa Jerami 1250 gram 

Data pengamatan yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan sidik 

ragam (Analisis Sidik Ragam). Apabila berpengaruh nyata, selanjutnya data di uji 

dengan Beda Nyata Jujur(BNJ) pada taraf 5%. 

 

3.4 Metode Pelaksanaan 

1. Pengolahan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan cara membersihkan lahan dengan 

menggunakan cangkul, setelah lahan bersih kemudian dilanjutkan dengan 

menggemburkan lahan dengan menggunakan cangkul. Setelah selesai 
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digemburkan, kemudian dibuat bedengan dengan panjang : 60 cm dan lebar : 30 

cm. Jarak antar bedengan 20 cm dan tinggi bedengan 30 cm. Pembuatan parit 

disekeliling bedengan juga sangat diperlukan untuk mengurangi genangan air, hal 

ini dilakukan pada saat musim hujan. 

2. Penanaman 

Lubang tanam dibuat menggunakan tugal, disetiap lubang tanam diisi 2 

benih paria. Jarak tanaman yang digunakan yaitu 30 x 30 cm. Waktu penanaman 

dilakukan pada sore hari. 

3. Pemberian perlakuan/aplikasi 

Pengaplikasian kotoran kambing dan mulsa jerami diaplikasikan  pada 

masing-masing tanaman sesuai dengan perlakuan. Cara pengaplikasian kotoran 

kambing yaitu dengan menaburkan disekeliling tanaman dengan jarak 5 cm. 

Sedangkan pengaplikasian mulsa jerami yaitu meletakkan jerami secara merata 

pada permukaan bedengan dengan jarak 10 cm dari tanaman. Pengaplikasian 

dilakukan 3 kali aplikasi yaitu aplikasi pertama dilakukan pada saat awal 

penanaman. Aplikasi kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST dan 

aplikasi ketiga pada 4 MST.  

4. Pemasangan Turus/ Ajir  

Tumbuhan  paria adalah tumbuhan yang memiliki kulit buah yang tipis 

dan tumbuh merambat sehingga tumbuhan paria memerlukan ajir untuk merambat 

sehingga tidak terjadi pembusukan karena menyentuh tanah. Ajir terbuat dari 

bambu yang dapat dipasang dengan model cross atau menyilang. Tinggi ajir yang 

digunakan sekitar 1,5 sampai 2 meter. 

5. Pemeliharaan 

Penyiangan dilakukan rutin seminggu sekali bersamaan dengan 

pembubunan. Untuk mengendalikan gulma dengan cara mencabut atau 

membersihkan gulma yang ada pada sekitaran tanaman paria.  

6. Pengamatan  

Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan satu minggu 

sekali. Pengamatan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST, dan 

untuk pengamatan jumlah buah, diameter buah, berat basah buah, dan panjang 

buah dilakukan ketika tanaman panen. 
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3.5 Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Jumlah daun (helai) 

3. Umur berbunga (hst) 

4. Jumlah buah (buah) 

5. Diameter buah paria (cm) 

6. Panjang buah Paria (cm) 

7. Berat basah buah paria (gr)  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 

 Rata-rata tinggi tanaman paria pada minggu pertama sampai minggu 

keempat dapat dilihat pada Tabel Lampiran 4a, sedangkan analisis sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 4b. 

 

Gambar 2. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Pemberian Kotoran   

Kambing dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan   dan Produksi 

Tanaman Paria. 

 Diagram di atas memperlihatkan bahwa pemberian kotoran kambing dan 

mulsa jerami terhadap pertumbuhan tanaman paria, menghasilkan tinggi tanaman 

yang terbaik yaitu pada perlakuan P5 (kotoran kambing 200 gram/tanaman dan 

mulsa Jerami 1250 gram/tanaman) dengan nilai rata-rata 83,50cm, terbaik kedua 

ditunjukan pada perlakuan P3 (kotoran kambing 150 gram/tanaman dan mulsa 

jerami 750 gram/tanaman) dengan rata-rata 75,00 cm, terbaik ketiga pada 

perlakuan P1 (kotoran kambing 100 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 250 

gram/tanaman) dengan rata-rata 57,50 cm, terbaik keempat pada perlakuan P0 

(kontrol) dengan rata-rata 52,50 cm, kemudian terbaik kelima terdapat pada 
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perlakuan P4 (kotoran kambing 175 gram/tanaman dan mulsa jerami 1000 

gram/tanaman) dengan rata-rata 47,00 cm, sedangkan untuk hasil terendah 

ditunjukan pada perlakuan P2 (kotoran kambing 125 gram/tanaman dan mulsa 

jerami 500 gram/tanaman) dengan rata-rata 35,38 cm. 

 

2. Jumlah Daun (helai) 

 Rata-rata jumlah daun tanaman paria minggu pertama sampai minggu 

keempat dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8a sedangkan analisis sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8b.  

 

Gambar 3. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Pada Pemberian Kotoran Kambing    

dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan  dan Produksi Tanaman 

Paria. 
 

 Diagram diatas menunjukan bahwa P5 (kotoran kambing 200 

gram/tanaman dan mulsa Jerami 1250 gram/tanaman) merupakan hasil terbaik 

dengan nilai rata-rata 38,50 helai, hasil terbaik kedua pada perlakuan kontrol atau 

P0 dengan nilai rata-rata 27,50 helai, terbaik ketiga yaitu pada perlakuan P3 

(kotoran kambing 150 gram/tanaman dan mulsa jerami 750 gram/tanaman) 

dengan rata-rata 26,25 helai, kemudian ditunjukkan pada perlakuan P2 (kotoran 

kambing 125 gram/tanaman dan mulsa jerami 500 gram/tanaman) dengan rata-
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rata 18,63 helai, selanjutnya pada perlakuan P1 (kotoran kambing 100 

gram/tanaman dan Mulsa Jerami 250 gram/tanaman) dengan rata-rata 10,88 helai. 

Dan untuk hasil terendah jumlah daun pada pemberian kotoran kambing dan 

mulsa jerami ditunjukan pada perlakuan P4 (kotoran kambing 175 gram/tanaman 

dan mulsa jerami 1000 gram/tanaman) dengan rata-rata 10,63 helai. 

 

3. Umur Berbunga  

 Rata-rata pengamatan umur bunga tanaman paria  dari minggu keempat 

sampai minggu kelima dapat dilihat pada Tabel Lampiran 9a, sedangkan analisis 

sidik dapat dilihat pada Tabel Lampiran 9b. 

 

Gambar 4.Diagram Rata-rata Umur Berbunga Pada Pemberian Kotoran Kambing 

dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Paria. 
  

 Diagram di atas memperlihatkan bahwa rata-rata umur berbunga tercepat 

yaitu pada perlakuan P1 ( Kotoran Kambing 100 gr/tanaman dan Mulsa Jerami 

250 gr/tanaman) dengan nilai rata-rata 27,75, selanjutnya ditunjukan pada 

perlakuan P4 dengan rata-rata 28,13, kemudian perlakuan P2 dengan rata-rata 

28,38 hst, kemudian perlakuan P0 dengan rata-rata 29,13 hst, selanjutnya P3 

dengan nilai rata-rata 29,50 hst, sedangkan untuk hasil paling lambat ditunjukan 
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pada perlakuan P5 (Kotoran kambing 200 gr/tanaman dan Mulsa Jerami 1250 

gr/tanaman)  dengan rata-rata 29,88 hst. 

 

4. Jumlah Buah 

 Rata-rata jumlah buah tanaman paria pada minggu pertama sampai minggu 

ketiga dapat dilihat pada Tabel Lampiran 10a sedangkan analisis sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Tabel Lampiran 10b. 

 

Gambar 5. Diagram Rata-rata Jumlah Buah Pada Pemberian Kotoran Kambing       

dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan  dan Produksi Tanaman 

Paria. 

 Diagram diatas memperlihatkan jumlah buah pada tanaman paria dengan 

pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami dengan dosis yang berbeda-beda 

pada setiap perlakuan. Diagram diatas menunjukan rata-rata jumlah buah paria 

terbaik ditunjukan pada perlakuan P1 (kotoran kambing 100 gram/tanaman dan 

Mulsa Jerami 250 gram/tanaman) dengan nilai rata-rata 1,50, terbaik kedua 

ditunjukan pada perlakuan P2 dengan rata-rata 1,38, terbaik ketiga pada perlakuan 

P4 rata-rata 1,25, terbaik keempat pada perlakuan P5, P3 dan P0 dengan nilai rata-

rata 1,13. 
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5. Berat Buah 

 Rata-rata  berat buah paria pada minggu pertama minggu pertama hingga 

minggu keenam dapat dilihat pada Tabel Lampiran 11a sedangkan analisis sidik 

ragamnya dapat dilihat pada 11b. 

 

Gambar 6. Diagram Rata-rata Berat Buah Pada Pemberian Kotoran Kambing dan  

Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Paria. 
  

 Berat buah tanaman paria diukur pada saat setelah panen dengan 

menggunakan alat timbangan. Pada diagram memperlihatkan rata-rata berat buah 

terbaik yaitu pada perlakuan P5 (kotoran kambing 200 gram/tanaman dan mulsa 

Jerami 1250 gram/tanaman)dengan nilai rata-rata 38,50 gram, terbaik kedua 

ditunjukan pada perlakuan P0 dengan rata-rata 27,50 gram, terbaik ketiga pada 

perlakuan P3 dengan rata-rata 26,25 gram, terbaik keempat pada perlakuan P2 

dengan rata-rata 18,63 gram, kemudian terbaik kelima terdapat pada perlakuan P1 

dengan rata-rata 10,88 gram, sedangkan untuk hasil terendah ditunjukan pada 

perlakuan P4 (kotoran kambing 175 gram/tanaman dan mulsa jerami 1000 

gram/tanaman)  dengan rata-rata 10,63 gram. 
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6. Panjang Buah 

 rata-rata panjang buah pada minggu pertama hingga minggu ke enam dapat 

dilihat pada Tabel Lampiran 13a, sedangkan analisis sidik ragamnya dapat dilihat 

pada 13b.  

 

Gambar 6. Diagram Rata-rata Panjang Buah Pada Pemberian Kotoran Kambing 

dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan  dan Produksi Tanaman 

Paria. 
  

 Hasil diagram diatas rata-rata panajng buah paria tidak berbeda nyata pada 

pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman paria. Diagram diatas menunjukkan bahwa panjang buah paria 

setelah dilakukan pengukuran yaitu pada perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 

20,50 cm, perlakuan P0 dan P2 dengan rata-rata 18,06 cm, perlakuan P1 dengan 

rata-rata 16,33 cm, perlakuan P3 dengan rata-rata 15,69 cm, kemudian pada 

perlakuan P5 dengan rata-rata 10,88 cm. 

 

7. Diameter Buah  

 Rata-rata diameter buah paria dapat dilihat pada Tabel Lampiran 12a 

sedangkan analisis sidik ragamnya dappat dilihat pada Tabel Lampiran 12b. 
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Gambar 7.  Diagram Rata-rata Diameter Buah Pada Pemberian Kotoran Kambing 

dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Paria. 
  

 Diagram di atas memperlihatkan hasil pengamatan diameter buah tanaman 

paria setelah dilakukan pengukuran sehingga yang memiliki nilai rata-rata 

tertinggi yaitu  pada perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 8,97 cm, terbaik kedua 

ditunjukan pada perlakuan P2 dengan rata-rata 7,25 cm, terbaik ketiga pada 

perlakuan P1 dengan rata-rata 6,87 cm, terbaik keempat pada perlakuan P3 

dengan rata-rata 6,72 cm, kemudian terbaik kelima terdapat pada perlakuan P0 

dengan rata-rata 6,62 cm, sedangkan untuk hasil terendah ditunjukan pada 

perlakuan P5 dengan rata-rata 6,59 cm. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman paria serta diolah melalui analisis 

sidik ragam telah diperoleh hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah buah, berat buah, 

panjang buah dan diameter buah. Hal ini disebabkan karena penyerapan unsur 

hara belum maksimal karena ada beberapa faktor, yang pertama penelitian 
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berlangsung pada waktu musim hujan sehingga penyerapan unsur terkendala 

dengan tergenangnya lahan penelitian. 

Parameter tinggi tanaman yang terbaik ditunjukkan pada perlakuan P5 

(83,50 cm) dengan kotoran kambing 200 gram/tanaman dan mulsa jerami 1250 

gram/tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

jumlah dosis pada P5 telah menjadi dosis yang lebih tepat untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman paria karena kotoran kambing dan mulsa jerami yang 

berasal dari bahan organik mampu memperbaiki struktur tanah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hanafiah (2007) dalam Agustin dkk. (2014), yang menyatakan 

bahwa bahan organik ini memberikan kondisi yang sesuai untuk tanaman dengan 

memperbaiki struktur tanah menjadi remah, meningkatkan kemampuan menahan 

air serta drainase tidak berlebihan, serta kelembapan dan temperatur tanah 

menjadi stabil hingga memudahkan tanaman menyerap unsur hara. 

Parameter jumlah daun yang terbaik ditunjukkan pada perlakuan P5 (38,50 

helai) dengan kotoran kambing 200 gram/tanaman dan mulsa jerami 1250 

gram/tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini karena unsur hara 

nitrogen yang diserap oleh tanaman paria dari kotoran kambing dan mulsa jerami 

terserap dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan dari tanaman paria pada 

proses pembentukan daun. Menurut Lingga dan Marsono (2001) dalam Dayardi 

dan Ardian (2017), bahwa penambahan unsur hara nitrogen (N) dapat merangsang 

pertumbuhan vegetative  yaitu cabang, batang dan daun yang merupakan 

komponen penyusun asam amino, protein dan pembentukan protoplasma sel.  

 Pertumbuhan tanaman paria pada hasil pengamatan umur berbunga 

tanaman paria, menunjukkan bahwa Kotoran Kambing 100 gram/tanaman dan 

Mulsa Jerami 250 gram/tanaman memberikan hasil terbaik dalam mempercepat 

pembungaan yaitu pada perlakuan P1 dengan nilai rata-rata 27,75. Hal ini 

dikarenakan pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami mempercepat 

munculnya bunga. Unsur hara P berperan dalam mempercepat proses 

pembungaan sedangkan unsur hara K berperan dalam memperkuat bagian 

tanaman seperti daun, bunga dan buah agar tidak mudah rontok. Sutejo dan 

kartasapoetra (2003) dalam Ramdani dkk. (2018), menyatakan bahwa unsur hara 

P dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah/biji. 
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 Parameter pengamatan jumlah buah pada tanaman paria dengan pemberian 

kotoran kambing dan mulsa meningkatkan jumlah buah pada perlakuan P1 dengan 

dosis kotoran kambing 100 gram/tanaman dan mulsa jerami 250 gram/tanaman 

dengan nilai 1,50 dibandingkan dengan perlakuan lainnya P0, P2, P3, P4, dan P5. 

Hal ini karena pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami mempengaruhi 

produksi tanaman sehingga menambah jumlah buah pada tanaman paria. Kotoran 

kambing dan mulsa jerami mengandung unsur P, dimana unsur P diperlukan 

untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang optimal. 

Nawangsih (2001) dalam Alamsyah (2019), menyatakan bahwa penggunaan 

pupuk K meningkatkan gula, kandungan vitamin, kandungan asam total serta 

menambah jumlah buah yang dipanen. 

 Parameter pengamatan berat buah pada tanaman paria dengan pemberian 

kotoran kambing dan mulsa jerami menunujukkan jumlah buah terbaik pada 

perlakuan P4 dengan dosis kotoran kambing 175 gram/tanaman dan mulsa jerami 

1000 gram/tanaman dengan nilai rata-rata 208,50 gram disusul dengan P2, P1, P3, 

P0, nilai rata-rata berikutnya,dan P5 dengan nilai rata-rata paling rendah. Hal ini 

pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami P4 merupakan dosis yang cukup 

untuk pertumbuhan tanaman paria dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Menurut Parnata (2010) dalam Huruna (2015) Kotoran kambing mengandung 

nitrogen dan kalium lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran sapi. Ditambahkan 

Silvia dkk. (2014) memiliki kadar K yang lebih tinggi dari pada pupuk kandang 

yang berasal dari kotoran sapi dan kerbau, namun lebih rendah dibandingkan 

dengan pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam, babi, dan kuda. 

 Pengamatan parameter panjang buah pada tanaman paria dengan 

pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami menunjukkan bahwa perlakuan P4 

dengan nilai rata-rata 20,50 dengan dosis kotoran kambing 175 gram/tanaman dan 

mulsa jerami 1000 gram/tanaman merupakan dosis terbaik bandingkan dengan 

perlakuan lainnya yaitu P4,P3,P2,P1 dan P0. Hal ini karena pemberian kotoran 

kambing dan mulsa jerami mampu menyediakan unsur hara P yang dibutuhkan 

tanaman paria untuk meningkatkan panjang buah. Haryatini dan Santoso (2000) 

dalam Daryadi dan ardian (2017), menyatakan bahwa tersedianya unsur hara yang 
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cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan metabolisme tanaman akan lebih 

baik dan akhirnya akan mendorong peningkatan bobot buah dan panjang buah. 

Pengamatan pada parameter diameter buah tanaman paria dengan 

pemberian kotoran kambing dan mulsa  meningkatkan diameter buah perlakuan 

P4 dengan nilai rata-rata  8,97 dengan dosis kotoran kambing 175 gram/tanaman 

dan mulsa jerami 1000 gram/tanaman dan diikuti pada perlakuan P2,P1,P3,P0 dan 

P5. Hal ini karena dosis pada P4 sesuai dengan kebutuhan vegetatif tanaman 

paria. Kotoran kambing dan mulsa jerami mengandung unsur N,P,K mampu 

meningkatkan hasil produksi yang maksimal, selain itu dipengaruhi juga oleh 

faktor lingkungan seperti ketersediaan air dan penyinaran sinar matahari. Seperti 

dinyatakan Hanafiah (2007) dalam Agustin dkk. (2014), bahwa dalam proses 

pembentukan dan pemasakan buah paria, unsur P dan K berperan penting dalam 

merangsang perkembangan sistem perakaran sehingga mendukung pertumbuhan 

secara umum, berperan dalam pembentukan bunga, merangsang pembentukan 

buah, pematangan serta menentukan kualitas serta kuantitas produksi buah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa respon pemberian kotoran kambing dan mulsa jerami terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman paria berdasarkan analisis sidik ragam 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, umur berbunga, jumlah buah, berat buah, diameter buah dan panjang 

buah. Pengamatan pada tinggi tanaman, jumlah daun dan umur berbunga 

memberikan pengaruh terbaik pada perlakuan P5 dengan pemberian kotoran 

kambing 200 gram/tanaman dan mulsa jerami 1250 gram/tanaman. Pengamatan  

berat buah, panjang buah dan diameter buah memberikan pengaruh terbaik pada  

perlakuan P4 dengan dosis kotoran kambing 175 gram/tanaman dan mulsa jerami 

1000 gram/tanaman. Pengamatan jumlah buah memperlihatkan hasil terbaik yaitu 

pada  P1 dengan dosis kotoran kambing 100 gram/tanaman dan mulsa jerami 250 

gram/tanaman. Hal ini diduga penggunaan kotoran kambing dan mulsa jerami  

kurang efektif sehingga belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman paria. 

 

5.2 Saran 

 Dalam budidaya tanaman paria sebaiknya menggunakan kotoran kambing 

dan mulsa jerami sesuai dengan kebutuhan tanaman dan peneliti selanjutnya harus 

lebih memperhatikan faktor lain dalam penelitian seperti kondisi lingkungan dan 

lebih memperhatikan tanaman agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Lampiran 1. Denah Penelitian  

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak kelompok (RAK). 
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Keterangan : 

P0 = Kontrol/tanpa perlakuan 

P1 = Kotoran Kambing 100 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 250 gram/tanaman 

P2 = Kotoran Kambing 125 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 500 gram/tanaman 

P3 = Kotoran Kambing 150 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 750 gram/tanaman 

P4 = Kotoran Kambing 175 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 1000 gram/tanaman 

P5 = Kotoran Kambing 200 gram/tanaman dan Mulsa Jerami 1250 gram/tanaman 

 

P1U1 

P5U2 P4U1 

P4U2 P2U3 P0U4 

P5U4 P4U3 

P0U1 

P5U1 

P1U2 

P1U3 P1U4 P3U2 

P0U3 P3U4 

P2U2 P3U3 P2U4 P3U1 

P2U1 P0U2 P4U4 P5U3 
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Lampiran 2. Tabel Deskripsi Varietas Rani 

Asal tanaman : Introduksi dari Chia Tai Co. Lpd. (Thailand)  

dikembangkan dari  Varietas bersari bebas menjadi 

Varietas unggul. 

Golongan    : Bersari bebas 

Diameter batanag  : 1,1 cm 

Warna batang    : Hijau 

Warna daun    : Hijau 

Bentuk daun    : Bulat menjari 

Bentuk tepi daun  : Tumpul 

Panjang tangkai daun  : 11,5 cm   

Ukuran daun (PxD)  : 16,5 x 21,5 cm 

Umur berbunga  : 26 hst 

Warna mahkota bunga : Kuning 

Umur awal panen  : 46 hst 

Umur panen akhir  : 90 hst 

Frekuensi panen  : 14 kali 

Serat buah    : 391 gram 

Berat buah pertanaman : 11 kg 

Bentuk buah    : Gilig (silinder) 

Warna buah    : Hijau terang 

Permukaan buah  : Berlekuk halus/tumpul 

Bentuk ujung buah  : Tumpul 

Bentuk pangkal buah  : Tumpul 

Ukuran buah (PxD)  : 36 x 7,1 cm 

Panjang tangkai buah  : 9,5 cm 

Daya Simpan    : 1-2 hari 

Tekstur daging buah  : Berserat halus dan renyah 

Rasa    : Pahit 

Berat 1000 biji  : 245 gram 

Potensi hasil    : 34 ton/ha 

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap Downy Mildew 
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Ketahanan terhadap hama : Tahan terhadap lalat buah 

Adaptasi lingkungan  : Sesuai untuk dataran rendah sampai tinggi baik    

pada musim kemarau maupun penghujan 

Sifat unggul    : -vigor tanaman sangat kokoh 

- potensi hasil tinggi 

- bentuk dan warna kulit buah menarik 

Peneliti/pengusul : Nasib W. W., Mulyantoro, Rudy Hermanto,   

Aries, Ratih W. 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Pengamatan 

Tabel 1a. Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada Pengamatan Pertama Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   

dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 16,5 23,00 8,00 33,00 80,50 20,13 

P1 8,00 10,50 9,50 15,50 43,50 10,88 

P2 11,50 11,00 7,00 16,00 45,50 11,38 

P3 10,50 10,50 7,50 8,00 36,50 9,13 

P4 8,50 8,50 18,00 14,00 49,00 12,25 

P5 16,00 14,00 7,50 11,50 49,00 12,25 

Total 71 77,5 57,5 98 304,00 76,0 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 1b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada Pengamatan 

Pertama Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami 

Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 142,25 47,42 1,89
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 293,58 58,72 2,34
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 376,5 25,10       

Total 23 812,3         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 12,07 % 

   tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 2a.Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada Pengamatan Kedua Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   

dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 45,00 36,00 14,50 44,00 139,50 34,88 

P1 50,00 25,50 24,00 56,00 155,50 38,88 

P2 7,00 41,50 18,00 54,00 120,50 30,13 

P3 50,00 25,00 7,00 25,50 107,50 26,88 

P4 41,00 38,50 60,00 105,00 244,50 61,13 

P5 60,00 27,50 29,50 27,50 144,50 36,13 

Total 253 194 153 312 912,00 228,0 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 
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Tabel 2b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Kedua Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa 

Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 2410,33 803,44 2,44
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 2938,38 587,68 1,79
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 4931,3 328,75       

Total 23 10280,0         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 3,51 %   

tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 3a. Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada Pengamatan Ketiga Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 92,50 100,00 70,00 110,00 372,50 93,13 

P1 138,00 105,00 72,50 120,00 435,50 108,88 

P2 122,50 110,00 67,50 130,00 430,00 107,50 

P3 135,00 82,50 55,50 108,50 381,50 95,38 

P4 139,00 125,00 145,00 142,50 551,50 137,88 

P5 122,00 97,00 71,00 53,00 343,00 85,75 

Total 749 619,5 481,5 664 2514,00 628,5 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 3b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Ketiga Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa 

Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 6245,08 2081,69   5,44
 **

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 6823,50 1364,70 3,57
*
 3,29 5,42 

Acak 15 5737,9 382,53       

Total 23 18806,5         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 1,80 % 

   **= berpengaruh sangat nyata 

                         *  = berpengaruh nyata 
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Tabel 4a.  Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada Pengamatan Keempat Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 0,00 60,00 85,00 65,00 210,00 52,50 

P1 0,00 125,00 105,00 0,00 230,00 57,50 

P2 0,00 75,00 66,50 0,00 141,50 35,38 

P3 0,00 122,00 105,00 73,00 300,00 75,00 

P4 0,00 108,00 0,00 80,00 188,00 47,00 

P5 0,00 140,00 82,50 111,50 334,00 83,50 

Total 0 630 444 329,5 1403,50 350,9 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 4b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Keempat Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan 

Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 35025,53 11675,18 10,69
 **

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 6405,05 1281,01 1,17
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 16381,7 1092,11       

Total 23 57812,2         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 1,85 % 

  **= berpengaruh sangat nyata 

   tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 5a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada Pengamatan Pertama 

Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 7,0 2,0 2,0 5,0 16,00 4,00 

P1 6,0 5,0 4,0 4,5 19,50 4,88 

P2 4,5 5,5 4,5 5,5 20,00 5,00 

P3 5,0 5,0 1,5 3,5 15,00 3,75 

P4 5,5 5,0 5,5 7,5 23,50 5,88 

P5 4,5 4,5 2,5 3,0 14,50 3,63 

Total 32,5 27 20 29 108,50 27,1 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 
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Tabel 5b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Pertama Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa 

Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 13,86 4,62 3,09
 *
 2,9 4,56 

perlakuan 5 15,43 3,09 2,06
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 22,4 1,50       

Total 23 51,7         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 31,76 % 

   * = berpengaruh  nyata 

tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 6a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada Pengamatan Kedua Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   

dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 9,0 6,0 3,0 6,0 24,00 6,00 

P1 10,0 10,0 7,0 11,0 38,00 9,50 

P2 8,5 8,0 6,5 9,0 32,00 8,00 

P3 9,5 7,5 4,0 6,5 27,50 6,88 

P4 8,0 5,0 9,5 13,5 36,00 9,00 

P5 10,0 7,0 4,0 6,0 27,00 6,75 

Total 55 43,5 34 52 184,50 46,1 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 6b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Kedua Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa 

Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 44,53 14,84 3,85
  *

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 37,97 7,59 1,97
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 57,9 3,86       

Total 23 140,4         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 18,24 % 

   * = berpengaruh  nyata 

   tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel 7a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada Pengamatan Ketiga Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   

dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 19,0 14,0 10,0 17,0 60,00 15,00 

P1 23,0 18,0 17,5 16,5 75,00 18,75 

P2 24,5 16,5 21,5 14,0 76,50 19,13 

P3 15,5 14,0 17,0 17,0 63,50 15,88 

P4 19,0 39,0 27,5 29,0 114,50 28,63 

P5 28,5 27,5 23,0 30,0 109,00 27,25 

Total 129,5 129 116,5 123,5 498,50 124,6 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 7b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Ketiga Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa 

Jerami terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 18,36 6,12 0,26
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 670,93 134,19  5,66**  3,29 5,42 

Acak 15 355,7 23,71       

Total 23 1045,0         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 11,45 % 

  tn  = tidak berbeda nyata 

                       **  = berpengaruh sangat nyata 

Tabel 8a. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada Pengamatan Keempat 

Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 0,0 20,0 55,0 35,0 110,00 27,50 

P1 0,0 19,0 24,5 0,0 43,50 10,88 

P2 0,0 20,0 54,5 0,0 74,50 18,63 

P3 0,0 25,0 45,0 35,0 105,00 26,25 

P4 0,0 22,5 0,0 20,0 42,50 10,63 

P5 0,0 40,0 59,5 54,5 154,00 38,50 

Total 0 146,5 238,5 144,5 529,50 132,4 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 



39 
 

 

Tabel 8b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Paria Pada 

Pengamatan Keempat Dengan  Pemberian Kotoran Kambing dan 

Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 4855,36 1618,45 8,10 
**

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 2340,34 468,07 2,34
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 2995,4 199,70       

Total 23 10191,2         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 6,93 % 

  **= berpengaruh sangat nyata 

   tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 9a. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Paria Dengan Pemberian Kotoran  

Kambing dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 27,0 29,0 32,0 28,5 116,50 29,13 

P1 27,5 29,0 28,5 26,0 111,00 27,75 

P2 26,5 29,0 31,0 27,0 113,50 28,38 

P3 26,5 29,5 31,5 30,5 118,00 29,50 

P4 26,5 28,0 30,0 28,0 112,50 28,13 

P5 26,0 29,5 32,5 31,5 119,50 29,88 

Total 160 174 185,5 171,5 691,00 172,8 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 9b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Paria Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami terhadap Pertumbuhan   

dan produksi tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 54,71 18,24 12,85
 **

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 13,96 2,79 1,97
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 21,3 1,42 

   Total 23 90,0 

    Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 4,87 % 

  **= berpengaruh sangat nyata 

   tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel 10a. Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Paria Dengan Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 1,00 1,00 1,00 1,50 4,50 1,13 

P1 2,00 2,00 1,00 1,00 6,00 1,50 

P2 1,50 1,50 1,50 1,00 5,50 1,38 

P3 1,00 1,00 1,00 1,50 4,50 1,13 

P4 1,50 1,50 1,00 1,00 5,00 1,25 

P5 1,00 1,00 1,00 1,50 4,50 1,13 

Total 8 8 6,5 7,5 30,00 7,5 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 10b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Paria Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 0,25 0,08 0,71
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 0,50 0,10 0,86
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 1,8 0,12       

Total 23 2,5         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 74,06 % 

   tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 11a. Rata-rata Berat Buah Tanaman Paria Dengan Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan   dan Produksi 

Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 106,50 96,00 144,50 248,50 595,50 148,88 

P1 198,83 220,75 109,50 95,75 624,83 156,21 

P2 312,50 125,25 78,75 115,00 631,50 157,88 

P3 171,50 243,50 80,75 119,75 615,50 153,88 

P4 240,25 132,25 273,50 188,00 834,00 208,50 

P5 92,50 97,50 40,75 106,00 336,75 84,19 

Total 1122,08 915,25 727,75 873 3638,08 909,5 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 
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Tabel 11b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Berat Buah Tanaman Paria Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan   dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 13264,77 4421,59 0,88
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 31421,04 6284,21 1,26
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 75093,7 5006,25       

Total 23 119779,5         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 0,73 % 

   tn = tidak berbeda nyata 

Tabel 12a. Rata-rata Diameter Buah Tanaman Paria Dengan Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 6,00 6,00 6,75 7,75 26,50 6,63 

P1 8,42 9,58 5,50 4,00 27,50 6,87 

P2 9,50 7,00 6,00 6,50 29,00 7,25 

P3 8,50 8,75 2,88 6,75 26,88 6,72 

P4 9,38 9,50 8,00 9,00 35,88 8,97 

P5 3,88 5,75 5,13 11,63 26,38 6,59 

Total 45,665 46,58 34,25 45,625 172,12 43,0 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 12b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Diameter Buah Tanaman Paria 

Dengan Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 17,23 5,74 1,21
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 16,65 3,33 0,70
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 71,0 4,73       

Total 23 104,8         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 11,69 % 

   tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel 13a. Rata-rata Panjang Buah Tanaman Paria Dengan Pemberian Kotoran 

Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Paria. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0 19,00 15,00 19,00 19,25 72,25 18,06 

P1 20,33 20,00 17,00 8,00 65,33 16,33 

P2 25,50 16,75 11,00 19,00 72,25 18,06 

P3 19,00 17,50 9,75 16,50 62,75 15,69 

P4 23,00 15,50 23,00 20,50 82,00 20,50 

P5 11,25 8,75 9,00 14,50 43,50 10,88 

Total 118,08 93,5 88,75 97,75 398,08 99,5 

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Tabel 13b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Panjang Buah Tanaman Paria Dengan 

Pemberian Kotoran Kambing dan Mulsa Jerami Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Paria. 

SK Db JK KT F.hit 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 3 83,31 27,77 1,70
 tn

 2,9 4,56 

Perlakuan 5 212,67 42,53 2,60
 tn

 3,29 5,42 

Acak 15 245,3 16,36       

Total 23 541,3         

Sumber : Data primer setelah diolah (2020) 

Keterangan : KK = 9,72 % 

   tn = tidak berbeda nyata 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

 

 

Gambar 1. Proses Pembuatan Bedengan  

 

Gambar 2. Proses pengambilan Perlakuan Mulsa Jerami  

 

Gambar 3. Proses Pengambilan Perlakuan Kotoran Kambing 
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Gambar 4. Proses Pemasangan Papan Perlakuan  

      dan Papan Penelitian  

 

Gambar 5.Proses Penanaman Benih Paria 

 

Gambar 6.Proses Penimbangan Pada Perlakuan Mulsa Jerami 
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Gambar 7. Proses Penimbangan Dosis Pada Perlakuan  

                  Kotoran Kambing 

 

Gambar 8. Proses Pengaplikasian Mulsa Jerami  

                  ke Tanaman Paria 

 

Gambar 9. Proses Pengaplikasian Kotoran Kambing  

                  ke Tanaman Paria 
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Gambar 10. Proses Pemasangan Ajir Setiap Bedengan 

 

Gambar 11.Proses Pemanenan Tanaman Paria 

 

Gambar 12. Proses Pengukuran Panjang Buah,  

                    Berat Buah dan Diameter Buah                              


